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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari analisis data, hasil temuan data dan interpretasi data berdasarkan teori 

yang telah dilakukan, maka dapat disimpulakn hal-hal sebagai berikut:  

1. Pada penelitian ini mengambil sampel karyawan PT. Telkom Yogyakarta 

sebanyak 241 karyawan. Berdasarkan hasil temuan data di lapangan, 

hampir sebagian besar karyawan memiliki intensitas penggunaan media 

intranet yang tinggi. Media intranet tersebut digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan mereka sebagai karyawan sekaligus sebagai media untuk 

mencari informasi dan media komunikasi karyawan. Karyawan 

menggunakan media intranet karena adanya faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. Adanya perbedaan karakteristik individu, persepsi 

karyawan tentang efektivitas komunikasi melalui media intranet, 

kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan afiliasi dan kebutuhan akan 

kekuasaan mampu meningkatkan intensitas penggunaan media intranet. 

Selain itu di sisi lain, diketahui bahwa seluruh variabel berada di kategori 

tinggi, jadi semakin positif persepsi karyawan tentang efektivitas 

komunikasi melalui media intranet dan semakin tinggi kebutuhan akan 

prestasi, kebutuhan akan afiliasi dan kebutuhan akan kekuasaan maka 

semakin tinggi intensitas penggunaan media intranet. 
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2. Dari hasil temuan lapangan dapat disimpulkan, secara bersama-sama 

variabel karakteristik individu (jenis kelamin, usia dan masa kerja), 

variabel persepsi karyawan tentang efektivitas komunikasi melalui media 

intranet, variabel kebutuhan akan prestasi, variabel kebutuhan akan 

afiliasi, dan kebutuhan akan kekuasaan mampu mempengaruhi intensitas 

penggunaan media intranet. Namun dari tujuh variabel yang menjadi 

variabel independen, hanya enam faktor yakni karakteristik individu, 

persepsi karyawan tentang efektivitas komunikasi melalui media intranet, 

kebutuhan akan afiliasi dan kebutuhan akan kekuasaan saja yang memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap intensitas penggunaan media intranet.  

Hal ini menunjukkan bahwa karyawan menggunakan media intranet 

bukan karena adanya faktor untuk memenuhi kebutuhan akan prestasi 

mereka.  

3. Terdapat perbedaan intensitas penggunaan media intranet disebabkan 

adanya perbedaan jenis kelamin, tingginya usia dan lamanya masa kerja 

karyawan. Hasil pengujian dengan intensitas penggunaan media intranet 

menunjukkan adanya hubungan di antara kedua variabel. Hubungan yang 

memiliki nilai yang paling kuat adalah hubungan antara masa kerja 

dengan intensitas penggunaan media intranet. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin lama masa kerja karyawan maka semakin tinggi intensitas 

penggunaan media intranet. 
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4.  Dalam perusahaan, setiap karyawan memiliki persepsi yang berbeda-

beda. Hasil pengujian antara presepsi karyawan tentang efektivitas 

komunikasi melalui media intranet dengan intensitas penggunaan media 

intranet menunjukkan adanya hubungan yang cukup berarti di antara 

keduanya. Hal ini menunjukkan bahwa semakin positif persepsi karyawan 

tentang efektivitas komunikasi melalui media intranet maka semakin 

tinggi juga intensitas penggunaan media intranet.  

5. Salah satu faktor yang mendorong karyawan melakukan segala sesuatu 

dalam perusahaan adalah adanya kebutuhan akan prestasi. Hasil pengujian 

antara kebutuhan akan prestasi dengan intensitas penggunaan media 

intranet menunjukkan adanya hubungan yang rendah diantara kedua 

variabel. Hal ini menunjukkan bahwa hanya sedikit karyawan 

menggunakan media intranet dipengaruhi faktor untuk memenuhi 

kebutuhan akan prestasi mereka.   

6. Selain kebutuhan akan prestasi, setiap karyawan memiliki hasrat akan 

hubungan persahabatan dan kedekatan personal. Hasil pengujian antara 

kebutuhan akan afiliasi dengan intensitas penggunaan media intranet 

menunjukkan adanya hubungan yang cukup berarti diantara kedua 

variabel. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kebutuhan akan 

afiliasi karyawan maka semakin tinggi juga intensitas penggunaan media 

intranet.  
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7. Dalam penelitian ini, kebutuhan ketiga seorang karyawan dalam suatu 

perusahaan adalah untuk memenuhi kebutuhan akan kekuasaan mereka, 

dimana seorang karyawan memiliki hasrat untuk memiliki pengaruh dan 

hasrat untuk mengendalikan orang lain. Hasil pengujian antara kebutuhan 

akan kekuasaan dengan intensitas penggunaan media intranet 

menunjukkan adanya hubungan yang cukup berarti di anatara kedua 

variabel. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kebutuhan akan 

kekuasaan karyawan maka semakin tinggi juga intensitas penggunaan 

media intranet. 

8. Menggunakan intranet akan membuat karyawan lebih produktif karena 

informasi dapat ditemukan dengan cepat dan disebarluaskan dengan 

mudah, selain itu dengan media intranet karyawan dapat berkomunikasi 

dengan karyawan lainnya. Karyawan menggunakan media intranet karena 

adanya faktor-faktor yang mempengaruhi karyawan dalam 

menggunakannya. Dalam penelitian ini, diketahui bahwa karakteristik 

individu (jenis kelamin, usia dan masa kerja) memiliki hubungan dengan 

intensitas penggunaan media intranet. Hal ini sesuai dengan teori bahwa 

karakteristik individu merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 

adanya perbedaan dalam perilaku (Robbins,2008:48). Perilaku disini 

adalah perilaku dalam menggunakan media intranet, yaitu aktif (intens) 

atau tidaknya karyawan menggunakan media intranet. Persepsi karyawan 

mengenai keefektifasan karyawan juga dapat mempengaruhi intensitas 
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penggunaan media intranet. Kriteria efektivitas komunikasi yang peneliti 

teliti adalah karyawan sebagai penerima, isi pesan, ketepatan waktu dan 

media intranet itu sendiri (Hardjana, 2000:23). Hal ini sesuai dengan teori, 

menurut Jalaludin Rakhmat (2008:51), persepsi adalah pengalaman 

tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Oleh karena itu, saat 

persepsi karyawan atau pengalaman karyawan positif atau baik mengenai 

keefektivitasan komunikasi melalui media intranet maka akan 

mempengaruhi intensitas penggunaan media intranet. hal ini menunjukkan 

bahwa, karyawan akan memiliki kecenderungan yang tinggi untuk 

menggunakan media intranet. Selain itu, karyawan menggunakan media 

intranet karena adanya motivasi untuk memenuhi kebutuhan mereka 

sebagai karyawan. Motivasi dapat di definisikan sebagai keinginan untuk 

melakukan sesuatu dan menentukan kemampuan bertindak untuk 

memuaskan kebutuhan individu (Robbins,2002:55). Menurut McCelland 

dan kawan-kawan terdapat tiga kebutuhan utama yang relevan di tempat 

kerja, yaitu kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan afiliasi dan 

kebutuhan akan kekuasaan (Robbins,2002:61). Hal ini juga relevan bagi 

karyawan Telkom, karena karyawan Telkom menggunakan media intranet 

karena adanya dorongan mereka untuk memenuhi kebutuhan tersebut. 

Saat dorongan untuk memenuhi kebutuhan mereka tinggi maka akan 

semakin tinggi juga intensitas penggunaan media intranet.  
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B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan maka, dapat diberikan beberapa saran yang 

mungkin bermanfaat bagi penelitian sejenis atau bagi PT. Telkom Yogyakarta, 

Tbk  antara lain: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, yang tertarik meneliti tentang intensitas penggunaan 

media intranet, diharapkan untuk menambah variabel independen yang lain 

supaya faktor-faktor yang mempengaruhi intensitas penggunaan media 

intranet semakin terungkap. Adapun faktor-faktor yang diasumsikan dapat 

mempengaruhi penggunaan media intranet adalah faktor meningkatkan 

pengetahuan, faktor hiburan dan faktor konektivitas. 

2. Bagi PT. Telkom Yogyakarta, Tbk, berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti, diperoleh hasil bahwa kebutuhan akan prestasi tidak 

berpengaruh terhadap intensitas penggunaan media intranet. Peneliti 

menyarankan agar media intranet semakin dikembangkan lagi baik fungsi 

maupun isinya agar dapat memunculkan kebutuhan akan prestasi karyawan 

saat menggunakan media intranet. 
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